BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Efektivitas penyelesaian pelanggaran etika melalui sidang komisi etik profesi
kepolisian daerah gorontalo belum maksimal karena masih banyaknya
kendala yang di alami oleh pihak Propam dalam mengatasi penanganan
tersebut yakni masih ragu atau belum memahami hukum, dukungan anggaran
masih terbatas dan pemahaman terkait dengan penanganan KKEP juga masih
ada pemahaman yang keliru di Waprof.

2. Dampak Hukum penyelesaian pelanggaran etika melalui sidang komisi etik
profesi dalam peningkatan kedisiplinan anggota kepolisian polda Gorontalo
bahwa Sanksi pelanggaran disiplin berupa teguran tertulis, penundaan
mengikuti pendidikan, penundaan gaji berkala, penundaan kenaikan pangkat,

mutasi yang bersifat demosi dan penempatan dalam tempat khusus.

5.2 Saran

Adapun yang menjadi saran dalam hasil penelitian ini :

1. Untuk mewujudkan efektivitas penyelesaian pelanggaran Etika Profesi
Kepolisian Daerah Gorontalo yang profesional, mandiri dan

bermartabat, diperlukan konsep penyelesaian pelanggaran Etika yang
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matang. Agar dilakukan pengawasan yang ketat untuk menjamin setiap
putusan Komisi Kode etik profesi memberikan kepastian proses dan
kepastian putusan terhadap anggota yang melanggar, sehingga
kepercayaan anggota terhadap sidang Komisi Kode Etik menjadi lebih
baik.

Penyelesaian pelanggaran Etika Profesi Kepolisian Daerah Gorontalo
perlu dilakukan sesuai dengan kedudukan Komisi Kode Etik Profesi
Kepolisian daerah gorontalo dengan konsep satu atap dengan Propam
yang disebut Peradilan Polri bersifat permanen dan independen diluar
kantor Polda Gorontalo dan bertanggung jawab langsung ke Kapolri.
Tindakan Provos berupa memantau absensi anggota Polri, melakukan
penyidikan terhadap anggota Polri yang melakukan pelanggaran

disiplin.
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